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ABSTRAK

Lapisan aspal beton (Laston) / Asphalt Concrete (AC) sebagai bahan untuk konstuksi

jalan sudah lama dikenal dan digunakan secara luas dalam pembuatan jolan di

Indonesia. Penggunaanya pun dar tahun ke tahun semakin meningkat. Hal ini

disebabkan perkerasan aspal memiliki Kelebihan yaitu, harga yang relatif murah

dibanding perkerasan beton, kemampuan dalam mendukung beban kendaraan yang

tinggi dan mempunyai ketahanan vang baik terhadap cuaca. Maka dar1 itu untuk lebih

meminimalisir biaya perkerasan, digunakan alternatif teknologi yang inovatif dengan

memanfaatkan limbah fly ash batubara yang jarang digunakan dengan komposisi

tertentu, agar dapat meningkatkan kualitas pembangunan jalan raya di Indonesia.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan aspal optimum (KAQO) dan mengetahui persentase

berapa pengaruh subtitusi fly ash batubara sebagai filler terhadap nilai karakteristik marshall
pada campuran AC-BC dievaluasi menggunakan metode parameter marshall. Pada
penelitian ini menggunakan fly ash batubara sebagai fi/ler subsitusi semen dalam campuran
AC-BC dengan analisis kinerja berdasarkan nilai parameter marshall. Berdasarkan hasil
penelitian pengaruh substitusi limbah fly ash batubara sebagai filler campuran AC-BC
dengan variasi 0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%, didapatkan kesimpulan bahwa Dari hasil
pengujian Marshall benda uji KAO diperoleh nilai karakteristik Marshall density 2,238
kg/mm, stabilitas 1.382 Kg, kelelehan (flow) 4,11 mm, rongga dalam agregat (VMA) 14,7%,
rongga terisi aspal (VFB) 65,4%, rongga dalam campuran (VIM) 5,3%, Marshall Quotient
371 kg/mm. Jadi dapat disimpulkan bahwa kadar aspal optimum yang memenuhi spesifikasi
karakteristik AMfarshall berada pada kadar aspal 5,7 % untuk merencanakan campuran AC-
BC dan Dari kelima variasi yang diuji, pada variasi kadar filler (50% fly ash batubara dan
50% semen) semua nilai karakteristik Marshall memenuhi spesifikast mulai dari density,
VMA, VIM, VFA, stabilitas. flow, dan MQ.

Kata kunci : /ly Ash Batubara, AC-BC, Marshall
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ABSTRACT

Asphalt concrete (laston) -~ Asphalt concrete (AC) as a material for road construction has

long been known and widely used in road construction in indonesia. Iis use has also

increased from year to year. This is because asphalt pavemant, the ability to support high

vehicle loads and has good resistance to weather. Therefore, to further minimize the cost of
pavement, an innovative alternative technology is used by utilizing coal fly ash waste which

is rarely used with a certain composition, in order to improve the quality of highway

construction in indonesia. This study aims fo determine the optimum asphalt (KAQO) and
determine the percentage of the gffect of coal fly ash substitution as a filler on the marskall
characreristic value in the AC-BC mixture evaluated using the marshall parameier method.

in this study, coal fly ash was used as a cement substitute filler in the AC-BC mixttire with
performance analysis based on the marshall parameter value. Based on the result of the
sty of the effect of coal fly ash waste yubstitution ay a filler in AC-BC nuxngres wih
vartation of 0%, 25%, 50%, 75%, and 100%, it was concluded that from the marshall test
result of the KAQO test specimen, the marshall density characteristic value was 2,238 &g 'mm,
stabifiry 1,382 kg, melting (flow) 4.11 mm, voidy in aggerate (VMA) 14.7%, vouds filled vuh
asphalt (VIA) 65.4%, voids in the mixture (VIM) 3.3%, marshall quotiont 371kg mmi. So it
can be concluded that the optimum asphalt content that meet the marshall characierisic
specifications is at an asphalt content of 3.7% to plan the AC-BC mixture and from the five
variations  tested, in the filler content variation (50% coal flv ash and 30%cement) all
marshall characieristic values meel the specifications starting from density, VMA, VIM, VEA,
stability, flow, and M.

Keywords : A(.'_.'—B(ff, marshall, coal fly ash
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Lapisan aspal beton (Laston) / Asphalt Concrete (AC) sebagai bahan untuk
konstuksi jalan sudah lama dikenal dan digunakan secara luas dalam pembuatan
jalan di Indonesia. Penggunaanya pun dari tahun ke tahun semakin meningkat.
Hal ini disebabkan perkerasan aspal memiliki kelebihan yaitu, harga yang relatif
murah dibanding perkerasan beton, kemampuan dalam mendukung beban
kendaraan yang tinggi dan mempunyai ketahanan yang baik terhadap cuaca. Maka
dari itu untuk lebih meminimalisir biaya perkerasan, digunakan altematif
teknologi yang inovatif dengan memanfaatkan limbah yang jarang digunakan
dengan komposisi tertentu, agar dapat meningkatkan kualitas pembangunan jalan

raya di Indonesia.

Dalam penelitian ini Penulis ingin mencoba mensubstitusi filler dengan
menggunakan fly ash, dengan perentase yang berbeda pada campuran AC-BC.
Sustitusi ini dilakukan utuk mengetahui pada persentase berapa pengaruh dari fly ash
yang layak digunakan sebagai filler campuran AC-BC. Guna dilakukan penelitian ini
adalah untuk mengurangi penumpukan limbah pabrik agar dapat digunakan dengan

baik. Limbah fly ash di ambil dari PT. Semen Padang.

Berdasarkan penelitian terdahulu abu terbang batu bara dapat dijadikan sebagai
mineral filler karena ukuran partikelnya yang sangat halus, dan dari beberapa
penelitian yang dilakukan sebelumnya, abu terbang batu bara mengandung unsur
pozzolan, sehingga dapat berfungsi sebagai bahan pengisi rongga dan pengikat beton
aspal dan untuk meningkatkan stabilitas dari campuran beton aspal. Komponen utama
dari abu terbang batubara adalah silika (SiO2), alumina (Al203), besi oksida (Fe203),
kalsium (CaO) dan sisanya adalah magnesium, potasium, sodium, titanium dan

bclerang dalam jumlah yang sedikit (Sadilah, Arifin & Wicaksono, 20 18)



Fly ash memiliki unsur pozzolan, silika (Si02), alumina (Al203), besi oksida
(Fe203), kalsium (CaO) dan sisanya adalah magnesium, potasium, sodium, titanium
dan bclerang dalam jumlah yang sedikit . Maka dari itu penelitian saya ini berjudul
“PENGARUH SUBTITUSI FLY ASH BATUBARA SEBAGAI FILLER PADA
CAMPURAN ASPAL BETON AC-BC”.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut
1. Berapa kadar aspal optimum (KAO) campuran AC - BC.
2. Berapa persentase yang berpengaruh pada subtitusi fly ash batubara sebagai

filler terhadap nilai karakteristik Marshall pada campuran AC - BC.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menentukan berapa kadar aspal optimum (KAQ) pada campuran AC-
BC.
2. Untuk mengetahui pada persentase keberapa pengaruh subtitusi fly ash
batubara sebagai filler terhadap nilai karakteristik marshall pada campuran
AC-BC.

Manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Untuk dapat menganalisis dan mengetahui pengaruh subtitusi fly ash batubara
sebagai filler pada campuran AC-BC.

2. Untuk mengetahui karakteristik aspal dengan penggunaan campuran fly ash
batubara.

3. Untuk memanfaatkan dan mengurangi dampak polusi udara yang ditimbulkan

oleh fly ash batubara.



1.4. Batasan Masalah
Dalam penulisan ini ada beberapa batasan masalah yaag akan penulis batasi disaat
melakukan penelitian, didapatkan batasan masalah sebagai berikut ini :
Penggunaan sesuai dengan Spesifikasi umum bina marga 2018
Aspal yang digunakan adalah aspal dengan penetrasi 60/70
Agregat Kasar yang digunakan adalah batu pecah.
Agregat Halus yang digunakan adalah Abu Batu.
Filler yang digunakan adalah fly ash batubara.
Setiap variasi kadar fly ash terdapat 3 benda uji.
Metode pengujian menggunakan alat Marshall Test.

O N o g B~ wDd e

Jenis perkerasan yang digunakan adalah lapisan aspal beton AC-BC.

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan akhir ini terdiri dari beberapa bab dan sub bab,
masing-masing bab dijelaskan dengan perincian sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan secara umum atau garis besar mengenai latar belakang
penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, dan
sistematika penulisan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini berisikan tentang teori-teori dan rumus-rumus yang digunakan untuk
mendukung penelitian.
BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini dijelaskan tentang bahan-bahan penelitian, peralatan penelitian dan
proses penelitian yang akan dilakukan hingga mendapatkan hasil dari penelitian.
BAB IV HASIL PENGUJIAN DAN ANALISA DATA
Dalam bab ini berisikan tentang analisa data yang diperoleh dari hasil penelitian.
Apakah sesuai dengan syarat yang telah ditentukan SNI.
BAB V PENUTUP

Dalam bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian.



